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ABSTRAK

Dwi Nurlatifah. 2019. Analisis Tingkat Stres Siswa
Tahfidz Al-Qur’an di MI Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta. Tesis. Program Magister Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an
merupakan program unggulan di Ml Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta dengan target lulusan hafal 6 juz.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui tingkat stres yang
dialami siswa, faktor yang mempengaruhi stres siswa dan
mengetahui coping stresnya.

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi
(mixed methods) dengan desain Sequential Explanatory.
Pengumpulan data kuantitatif menggunakan kuesioner
untuk mengukur tingkat stres dengan analisis ststistik
deskriptif. Pada pengumpulan data kualitatif menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan analisis
data; reduksi data, penyajian data dan verifikasi.
Kemudian mengambil kesimpulan secara keseluruhan

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Tingkat
stres siswa Tahfidz Al-Qur’an di kelas 4 MI Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta menunjukan dari 18 siswa,
1 siswa dalam kategori tingkat stres akademik tinggi, 14
(78%) siswa berada dalam kategori tingkat stres akademik
sedang, dan 4 (22%) siswa berada dalam kategori tingkat
stres akademik rendah. (2) Faktor yang mempengaruhi
tingkat stres siswa tahfidz Al-Qur’an di kelas 4 M1 Nurul
Ummah Kotagede meliputi; pesimis dan keyakinan yang
rendah pada diri siswa, kurangnya peranan orang tua dan
pembelajaran yang monoton. (3) Upaya coping stres siswa
tahfidz Al-Qur’an yaitu menghindari stresor yang bersifat
sementara, kemudian siswa mengatasi stres dengan
mencari  bantuan atau  dukungan  sosial, dan
menyelesaikan problem stressor.

Kata Kunci: Stres, Hafalan Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Dwi Nurlatifah. 2019. Stress Levels Analysis of
Tahfidz Al-Qur'an Students at MI Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta. Thesis. Masters Program in the Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training at the State Islamic
University of Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tahsin and tahfidz Al-Qur'an learning is an
excellent program at MI Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta with 6 juz target memorizing. This study aims
to knowing the level of stress experienced by students, the
factors that influence student stress and the stress coping
conducted by students at MI Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

This research uses mixed methods with Sequential
Explanatory design. Quantitative data collection used a
questionnaire to measure stress levels with descriptive
statistical data analysis. Quantitative data collection using
interview, observation and documentation data collection
techniques with data analysis is data reduction, data
presentation and verification. Then draw conclusions of
overall data analysis.

The results shown that (1) the stress level of
Tahfidz Al-Qur'an of 4th grade students in MI Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta indicated 18 students, a
student (6%) was 'categorized in*high academic stress
level, 15 (83%) students were in the moderate category of
academic stress level, and 2 (11%) students were
categorized in low academic stress level. (2) The Factors
that influenced the stress level of 4th grade students
tahfidz of Al-Qur'an MI Nurul Ummah Kotagede include;
pessimist andlow self-confidence, lack of parents role, and
monotonous learning. (3) Efforts to coping stress students
tahfidz Al-Qur'an which is to avoid stressors that are
temporary, then students cope with stress by seeking help
or social support, and solve the problem of stressors.

Keywords: Stress, Al-Qur'an Recitation.
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.” !
(QS. Insyiroh: 5)

& o [l 08 Ade Ay (e (8 alld) cad
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“Dari Algamah bin Martsad, aku mendengar Sa’ad bin
Ubaidah, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Utsman
RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda,
“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
yang mengajarkannya.”?

(HR. Bukhari)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
Syaamil Al-Qur’an, Edisi Khat Madinah (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), hIm. 553.

2 Tbnu Hajar Al Asqalani, “Fathul Baari 24: Shahih Al
Bukhari”, Penerjemah Amiruddin, Editor Abu Rania, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), him. 896-897.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam
menunjang perkembangan dan kemajuan sebuah
bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang
disediakan dalam suatu bangsa, maka semakin tinggi
juga kualitas sumber daya manusia pada bangsa
tersebut, begitu pula sebaliknya. Sumber daya
manusia yang berkualitas dapat terbentuk dengan
diselenggarakannya  pendidikan  yang tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman namun tetap
mengacu kepada dasar, fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional:

Pendidikan nasional berfungsi.mengembangkan
kemampuan. .dan - membentuk watak serta
peradaban ' bangsa. 'yang. bermartabat = dalam
rangka ~mencerdaskan , kehidupan bangsa,
bertujuan-untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Melalui pendidikan seseorang diharapkan

dapat mengembangkan potensi yang ada pada

1



dirinya. Al-Qur’an dan hadits Nabi Saw. telah
menjelaskan bahwa agama (tauhid / keimanan kepada
Allah SWT) merupakan fitrah atau potensi dasar bagi
manusia. Tugas pendidik adalah membantu
mengembangkan dan mengoptimalkan fitrah tersebut
agar mereka mampu mengaktualkan iman melalui
amal-amal shalih untuk mencapai prestasi (taqwa).
Untuk mencapai  tujuan tersebut diperlukan
pendidikan keagamaan yang diberikan sejak dini.

Pada awal perkembangan anak adalah masa
yang sangat penting, jika pendidikan agama telah
ditanamkan kepada anak sejak dini maka akan
berpengaruh  pada  perkembangan  selanjutnya.
Pendekatan keagamaan dalam pendidikan anak adalah
bagaimana cara pendidik mengembangkan potensi
anak melalui kegiatan bimbingan, latihan dan
pengajaran keagamaan. Termasuk di dalamnya
mengarahkan, ' mendorong - dan ‘memberi’ semangat
kepada anak' agar mempunyai cita rasa’ beragama
Islamserta menjadi “manusia. yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Seorang psikolog pendidikan anak usia dini,
Novita Tandry mengatakan bahwa porsi ingatan
paling besar pada anak-anak terbentuk dari perbuatan
(60%). Mendengarkan hanya membentuk 30%

ingatan, sedangkan melihat hanya membentuk 40%.

2



Maka yang paling bagus tentunya jika
mengkombinasikan ketiganya. Mendengar, melihat
sekaligus melakukannya sendiri akan membentuk
90% ingatan anak. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajarannya pendidik juga harus melibatkan
stimulasi  fisik untuk membantu perkembangan
motorik halus dan kasar. Hal ini dapat dilakukan
dengan latihan-latihan keagamaan dan pembiasaan
yang harus ditonjolkan, misalnya shalat berjamaah di
mushalla atau masjid, membaca Al-Qur’an, dan
menghafalkan ayat-ayat atau surat-surat pendek.
Menaruh perhatian terhadap Al-Qur’an adalah
kewajiban bagi umat Islam dengan membacanya
(tilawah), menghafalnya (tahfidz), maupun
menafsirkannya  (tafsir). Bacaan  Al-Qur’an
merupakan suatu ibadah bagi setiap orang muslim
yang membacanya sehingga suatu kelaziman bagi
seorang muslim-untuk'bisa'membacanya.®/Allah Swt.
telah menjanjikan bagi para pelestari kitabnya yaitu
berupa pahala, dinaikan: derajatnya, dan diberi
kemenangan di dunia dan di akhirat. Rasullulah SAW

bersabda:

¥ Abdul Aziz Abdur Ra’uf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh
Qur’an Da’iyah, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2004), him. 32.

3
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Artinya : “Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang
mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya kepada orang lain.””
(HR. Bukhari)

Hadits ini menunjukkan akan keutamaan orang-
orang yang mau mempelajari dan juga mengajarkan
Al-Qur’an. Mempelajari bermakna sebagai upaya
internal individu untuk melakukan perbaikan pribadi
sedangkan mengajarkannya memiliki nilai dakwah
yang wajib dilakukan sesama muslim. Dengan
demikian individu yang mempelajari Al-Qur’an
diberikan banyak keistimewaan sekaligus tanggung
jawab untuk menyebarkan apa yang dipelajarinya
kepada orang lain melalui jalan dakwah.

Pada era modern ini, bukanlah hal yang mudah
bagi anak untuk menghafal Al-Qur’an. Di mana
banyaknya: perkembangan rteknologi> yang: membuat
ketergantungan pada diri seseorang. Tidak dapat
dipungkiri kesenangan-kesenangan: terhadap hal-hal
baru membuat sebagian anak enggan untuk menghafal
Al-Qur’an. Beberapa orang tua mulai prihatin dengan
generasi muda yang lebih dekat dengan hiburan-
hiburan masa kini dari pada Al-Qur’an, sehingga tidak

* Sa’adulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta:
Gema Insani, 2008), him. 14.



sedikit orang tua yang memilih menyekolahkan
anaknya pada lembaga yang dirasa mampu
membimbing anak untuk mempelajari Al-Qur’an atau
bahkan menghafal Al-Qur’an.

Sekolah menjadi lembaga pendidikan formal
yang memiliki peran strategis dalam mencapai tujuan
pendidikan. Di mana anak menghabiskan hampir
setengah harinya di sekolah. Oleh karena itu, sekolah
diharapkan ~mampu  melakukan inovasi  dan
pembaharuan diri baik secara kelembagaan maupun
dari sisi mutu output-nya. Beberapa diantaranya
adalah program hafalan Al-Qur’an di usia sekolah
dasar. Hal ini merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan dalam rangka menjaga kemurnian dan
keaslian Al-Qur’an juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas umat sejak dini.

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta - adalah'"'salah’ '“satu-"‘lembaga yang
memberikan perhatian khusus kepada pendidikan Al-
Qur’an dengan program tahsin‘dan-tahfidz Al-Qur’an
pada siswa sekolah dasar. MI Nurul Ummah
Kotagede merupakan madrasah yang baru berdiri
pada tahun 2015, di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Bina Putra. Sebagai madrasah yang baru
berjalan sekitar empat tahun, madrasah ini mengusung

semangat menjadikan para siswanya menjadi



Generasi Qur’ani. Program Tahsin dan Tahfidz ini
menjadi salah satu program unggulan yang
menargetkan lulusan MI Nurul Ummah Kotagede
yaitu mampu membaca dan menulis Al-Qur’an
dengan baik dan benar, dan hafal 6 Juz.”

Pembelajaran di MI Nurul Ummah Kotagede
menggunakan kurikulum gabungan, yaitu : Kurikulum
Kemendiknas dan Kemenag yang dipadukan dengan
Kurikulum khas Madrasah Ibtidaiyah. Muatan pada
pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-Qur’an memiliki
penambahan (keunggulan), baik segi komparatif
maupun  kompetitif ~ khususnya dalam  bidang
membaca, menghafal dan memahami Al-Qur’an.
Komparatif artinya perbandingan sehingga
keunggulan ~ kompararif ~ mengandung  makna
kemampuan keunggulan yang dimiliki oleh sekolah
untuk dapat membandingkannya dengan yang lainnya
sehinggal' menjadi keunggulanyang ‘khas yang tidak
dimiliki oleh organisasi lain. Sedangkan keunggulan
kompetitif merupakan"kemampuan suatu- organisasi
untuk bersaing dengan organisasi lain dengan

memberdayakan semua potensi yang ada dan

® Hasil wawancara dengan bapak M. Alim Kahfi, selaku
Kepala Sekolah MI Nurul Ummah Kotagede pada hari Rabu tanggal
11 April 2018 pukul 08.30 WIB.



menerapkan strategi bersaing agar organisasi tersebut
dapat memenangkan persaingan.®

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan
pembelajaran  harus dapat menggapai kedua
keunggulan tersebut, karena dalam pandangan
masyarakat modern, sekolah yang mampu bersaing
dan mampu menunjukkan keunggulannyalah yang
dapat memberikan kepuasan pada masyarakat sebagai
hasil dari proses pendidikan di sekolah. Oleh karena
itu, sekolah harus membudayakan keunggulan
kompetitif dan komparatif diantaranya dengan
melakukan berbagai strategi.

Salah satu keunggulan proses pembelajaran
tahsin dan tahfidz Al-Qur’an ialah pembelajaran
dilakukan dua kali dalam sehari, dari hari Senin
sampal Jumat yaitu pagi pada pukul 07.30:09.00 dan
sore pada pukul 14.30:15.30. Proses pembelajaran ini
diharapkan mampu meningkatkan proses'dan kualitas
hafalan’ anak. Namun "di sisi lain, dengan rentang
waktu yang panjang kadang membuat anak merasa
bosan  dan  sulit  berkonsentrasi,  sehingga
menimbulkan stres siswa dalam proses menghafal di

sekolah.

® Hendro Widodo, “Budaya Unggul Kompetitif Dan
Komparatif Di Sekolah ”, dalam https://mpai.uad.ac.id/budaya-unggul-
kompetitif-dan-komparatif-di-sekolah/. Diakses tanggal 1 Januari
2020.



https://mpai.uad.ac.id/budaya-unggul-kompetitif-dan-komparatif-di-sekolah/
https://mpai.uad.ac.id/budaya-unggul-kompetitif-dan-komparatif-di-sekolah/

Stres bukan hanya milik orang dewasa. Menurut
catatan lembaga konseling Personal Growth, empat
dari lima anak usia 2-15 tahun juga mengalami stres.
Komisi Nasional Perlindungan Anak juga mencatat,
sepanjang 2011 terjadi peningkatan berbagai bentuk
pengabaian dan hak anak Indonesia. Komnas PA
menerima laporan rata-rata 200 kasus setiap bulan,
meningkat 98 persen dari tahun sebelumnya. Laporan
ini juga menunjukkan adanya peningkatan gejala anak
stres di Indonesia. Psikolog dan direktur Personal
Growth Ratih Ibrahim, menyebutkan anak usia 2-15
yang mengalami stres tersebut, 40 % adalah balita dan
60 % anak usia sekolah.’

Stres sekolah adalah kondisi stres atau perasaan
tidak nyaman yang dialami siswa karena adanya
tuntutan  sekolah yang dinilai menekan, sehingga
memicu terjadinya ketegangan' fisik, psikologi, dan
perubahan ‘tingkah laku, - serta ‘dapat ‘mempengaruhi
prestasi’ belajar. mereka.® Sedangkan stres: akademik
adalah stres siswa yang bersumber dari proses belajar

mengajar atau kegiatan hal-hal yang berhubungan

" Kompas.com "Mengapa Anak Usia 2-15 Mengalami

Stres?",
https://lifestyle.kompas.com/read/2012/03/20/1927597/mengapa.anak.
usia.2-15.mengalami.stres. diakses tanggal 20 Januari 2019.

® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik; Panduan

Orang Tua Dan Guru Dalam Memahami Psikologi Anak Usai SD,
SMP, dan SMA, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 289.
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dengan kegiatan belajar, seperti : tekanan untuk naik
kelas, lama belajar, banyak tugas, kecemasan ujian,
dan mendapatkan nilai ulangan serta kecemasan
menghadapi ujian dan manajemen waktu. Yang
termasuk stressor akademik adalah faktor lingkungan,
termasuk jarak lokasi sekolah, kondisi kelas, fasilitas
dan metode guru mengajar, kurikulum yang
diaplikasikan oleh sekolah.’

Bentuk umum stres yang dialami oleh siswa
sekolah dasar biasanya ditandai dengan sulitnya
konsentrasi pada pelajaran, sulit membuat keputusan,
khawatir akan ditunjuk guru maju ke depan kelas,
siswa telihat mengantuk saat pelajaran, dan siswa
sering membolos sekolah. Konsentrasi belajar
merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada
pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada
isi_bahan belajar maupun proses memperolehnya.™®
Konsentrasi ‘dibutuhkan ‘bagi ‘siswa dalam" mengikuti
proses. | pembelajaran . agar.. - Kompetensi . yang
diharapkan dapat dikuasainya bisa tercapai dengan
baik. Jika seseorang mengalami kesulitan konsentrasi,
maka hal ini dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

Sekolah sebagai institusi pendidikan kedua

setelah keluarga diharapkan mampu mendeteksi dan

® Ibid. him. 297-298.
1 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him. 239.
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mencegah  terjadinya  situasi yang  mampu
menimbulkan  stres pada siswa.  Anak-anak
berkembang sesuai dengan usia dan tingkat
perkembangannya. Tiap tahap perkembangan, mereka
akan mengalami perubahan, baik yang bersifat
kualitatif maupun kuantitatif. Pendidik berhadapan
dengan anak-anak dari berbagai karakteristik
tersendiri karena setiap anak adalah unik. Anak adalah
aset bagi orang tua dan di tangan orangtua anak-anak
tumbuh dan berkembang. Mengkaji dan membahas
dunia pendidikan anak merupakan topik yang semakin
kompleks. Setiap hari mereka tumbuh dan
menunjukkan perkembangan baru.

Topik penelitian ini _penting untuk diangkat
dalam penelitian tesis berdasarkan pertimbangan
pentingnya memahami perkembangan anak untuk
membantu mereka  ‘mengembangkan diri dan
memecahkan masalah yang dihadapinya seperti stres
akademik. Hal ini diharapkan dapat membantu. siswa
dan orang-orang = di- sekitarnya dalam proses
perkembangan dan mengantisipasi tentang berbagai
upaya untuk memfasilitasi perkembangan tersebut
seoptimal mungkin, terutama di lingkungan sekolah.

Penelitian mengenai hafalan Al-Qur’an atau
stres pada siswa sekolah dasar sudah banyak

dilakukan, seperti penelitian oleh Ulfa Ainul
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Mardhiyah yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran
Baca, Tahsin, Hafalan  Al-Qur’an  dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Di
SDIT Lugman Al-Hagqim Yogyakarta”. Juga
penelitian tentang stres yang dilakukan oleh Hesi
Oktamiati dan Yossie Susanti Eka Putri dengan judul
”Tingkat Stres Akademik Anak Usia Sekolah
Terhadap Sistem Full Day School di Sekolah Dasar
Kab. Bogor”. Namun demikian, penelitian terdahulu
belum menyentuh mengenai stres pada siswa sekolah
dasar yang menghafal Al-Qur’an.

Hal inilah yang di antaranya melandasi
pentingnya dilakukan penelitian yang mempelajari
tingkat stres penghafal Al-Qur’an pada usia sekolah
dasar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta
penanganan stres pada siswa. Bertolak dari masalah
tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul >“Analisis® Tingkat Stres' Siswa' Tahfidz Al-
Qur’an di MI'Nurul'Ummah Kotagede Yogyakarta”

B. Rumusan-Masalah
Dengan melihat permasalahan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah pokok yang akan menjadi
fokus penelitian ini adalah;
1. Bagaimana tingkat stres akademik yang dialami
siswa Tahfidz Al-Qur’an di MI Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta ?

11



2. Apa faktor yang mempengaruhi stres siswa
Tahfidz Al-Qur’an di MI Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta ?

3. Bagaimana coping stres siswa Tahfidz Al-Qur’an

di MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas,
tujuan yang melandasi penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui tingkat stres siswa
penghafal Al-Qur’an di MI Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
stres siswa Tahfidz Al-Qur’an di MI Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui coping stres siswa penghafal
Al-Qur’an_di, MI. Nurul. Ummah K Kotagede
Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan akademik

1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam
sumber pengetahuan dalam disiplin ilmu
pendidikan dan keguruan khususnya terkait
dengan stres siswa dalam menghafal Al-
Qur’an di SD/MI.
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2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan
wawasan bagi peneliti pada khususnya, dan
pembaca pada umumnya.

b. Kegunaan praktis

1) Untuk menambah wawasan mengenai konsep
stres sekolah dan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an.

2) Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para
guru, mahasiswa, dan yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan mengenai stres
akademik dan Tahfidz Al-Qur’an di sekolah.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu proses
untuk mengetahui keaslian penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Ada beberapa penelitian
terdahulu yang dijadikan bandingan dari penelitian ini
yang mengkaji tentang, stres akademik dan hafalan Al-
Qur’an.

Pertama, penelitian_yang dilakukan oleh Sri
Purwaningsih Romadhon yang berjudul Implementasi
Pembelajaran Tahfidz dengan Pendekatan Humanistik
pada Anak Berkebutuhan Khusus di SDIT
Hidayatullah Yogyakarta. Hasil penelitian ini
menjelaskan pendekatan humanistik dari guru tampak

dalam sikap guru menghadapi siswa dengan melihat
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karakter tiap siswa. Adapun keberhasilan dari
implementasi pembelajaran  tahfidz  dengan
pendekatan humanistik yaitu: perbaikan akhlak dan
perilaku siswa, siswa mampu mencapai target hafalan
dengan baik sesuai kemampuannya, sosialisasi antar
teman/lintas kelas yang semakin baik, kepercayaan
diri siswa yang tinggi. Penelitian ini lebih fokus pada
pembelajaran tahfidz pendekatan humanistik pada
anak berkebutuhan khusus. Sedangkan fokus peneliti
adalah tingkat stres akademik pada siswa tahfidz.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ulfa
Ainul  Mardhiyah yang berjudul  Efektifitas
Pembelajaran Baca Tahsin, Hafalan Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Di
SDIT Lugman Al-Hagim Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran
baca tahsin, hafalam Al-Qur’an dalam meningkatkan
hafalan' al-Qur’an peserta didik' Di 'SDIT 'Lugman Al-
Hagim Yogyakarta serta upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan . motivasi © siswa:. dalam dalam
meningkatkan hafalan al-Qur’an peserta didik Di
SDIT Lugman Al-Hagim Yogyakarta. Dalam
telaahnya lebih fokus tentang efektifitas pembelajaran
baca tahsin dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.
Sedangkan fokus peneliti adalah stres pada siswa
tahfidz Al-Qur’an.
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Ketiga, penelitian Mukhroji  Shidgi  yang
berjudul Pengaruh Kualitas Tidur Terhadap Stres
Belajar Siswa MAN 4 Bantul. Dalam penelitian ini
ditemuka fenomena kurang kondusif di dalam kelas
seperti kantuk berlebihan, dan penuruna konsentrasi
pada kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengalami stres belajar. Hasil penelitian ini
menunjukan ada pengaruh negatif kualitas tidur
terhadap stres belajar. Fokus penelitian ini adalah
pengaruh kualitas tidur terhadap stres belajar
sedangkan fokus peneliti adalah stres siswa yang
menghafal Al-Qur’an di sekolah dasar.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hesi
Oktamiati dan Yossie Susanti Eka Putri yang berjudul
Tingkat Stres Akademik Anak Usia Sekolah Terhadap
Sistem Full Day School di Sekolah Dasar Kab. Bogor.
Penelitian ini menjelaskan sekolah dengan sistem full
day school “mempunyai - waktu ‘belajar’ lebih lama
sehingga' dapat. menimbulkan stres akademik pada
anak.  Peneitian ini ‘bertujuan untuk mengetahui
tingkat stres akademik pada anak usia sekolah
terhadap sistem full day school. Fokus dalam
penelitian ini adalah stres akademik pada anak usia
sekolah terhadap sistem full day school Sedangkan
fokus peneliti adalah stres pada siswa tahfidz Al-

Qur’an di sekolah dasar.
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E. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan rancangan
penelitian yang akan menggambarkan prosedur atau
langkah-langkah yang harus ditempuh secara
sistematis dengan mengikuti aturan-aturan penelitian
guna menjawab permasalahan yang diteliti.** Dengan
demikian metode penelitian adalah cara atau strategi
secara sistematis untuk menemukan/memeperoleh
data yang diperlukan.

Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kombinasi (Mixed Methods). Metode
penelitian kombinasi adalah suatu metode penelitian
yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara
metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan
penelitian sehingga diperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliabel dan objektif.*

Sedangkan ‘desain. penelitianyang ‘digunakan
adalah_Sequential Explanatory. Penelitian ‘Sequential
explonatary design dicirikan dengan menggabungkan
metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan.®®
Pada tahap pertama pengumpulan data dan analisis

' Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian
:Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis , (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him. 26.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Alfabeta, Bandung, 2011), him. 404.

" Ibid., him. 409.
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data menggunakaan pendekatan kuantitatif, dan
diikuti dengan pengumpulan dan analisis data
kualitatif pada tahap kedua, guna memperkuat dan
memperluas atau memperdalam hasil penelitian
kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama.
Kemudian mengambil kesimpulan dari hasil analisis
data secara keseluruhan.

Pada tahap pertama penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode kuantitatif untuk
melihat tingkat stres pada siswa tahfidz Al-Qur’an.
Pada tahap kedua menggunakan metode kualitatif
untuk melihat faktor yang mempengaruhi stres, dan
upaya siswa maupun pihak sekolah dalam coping
stres akademik siswa. Selanjutnya menganalisis data
secara  keseluruhan ~untuk kemudian diambil

kesimpulan dari analisis data tersebut.

Metode kuantitatif, menguji hipotesis

Rumusan Masalah daniiipotsyis data kuanfitatif Hipotesis

. i . Pengumpulan \ Hasil
Masalah potensi, "\ | Landasan T°°n> o Nadlonaflis Pengyjiat

Metode kualitatif, untuk membuktikan, memperdalam

f dan memperluas data kuantitatif
Pengumpulan Analisis data .
Pe;‘;““a“ ﬁ‘.“b“ dan analisis kuantitatif dan K(f:n"“"“”“
SRS data kualitatif kualitatif e

Gambar 1.1 Langkah-langkah penelitian dalam desain
Sequential Explanatory
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1. Metode Kuantitatif
Pada tahap pertama penelitian ini
menggunakan metode Kkuantitatif untuk melihat
tingkat stres pada siswa tahfidz Al-Qur’an di MI
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
a. Variabel Penelitian
Varibel penelitian adalah segala sesuatu
yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian. Variabel dalam penelitian ini yang
akan diperhitungkan dalam penelitian ini
hanya ada satu variabel yaitu tingkat stres
siswa penghafal Al-Qur’an.
b. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari atas : objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan' kemudian 'ditarik ‘kesimpulan.** Populasi
dalam' penelitian ini adalah /siswa M1l Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta yang berjumlah
94 siswa.
Sedangkan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakter yang dimiliki oleh

populasi.  Teknik  pengambilan  sampel

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D,
(Alfabeta, Bandung, 2009), him. 77.
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menggunakan purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu sehingga layak dijadikan sampel.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
4 dengan jumlah responden 18 siswa. Dengan
pertimbangan siswa kelas 4 merupakan kelas
tinggi yang sudah mampu memahami kondisi
yang dirasakan guna mengisi skala pengukur
tingkat stres siswa yang menghafal Al-Qur’an.
c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini berupa skala.
Skala adalah kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan atau tolak ukur untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang
ada pada alat ukur. Sehingga alat ukur tersebut
bila digunakan  dalam  pengukuran akan
menghasilkan data.

Penelitian ini menggunakan skala likert
untuk mengukur sikap seseorang tentang suatu
objek."® Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan,
nantinya skala akan digunakan sebagai dasar
penyusunan  kuesioner  (angket)  untuk

mengukur tinngkat stres akademik siswa.

% 1bid., him. 92.
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d. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.'® Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner. Lembar
kuesioner digunakan untuk mengukur stres
akademik siswa tahfidz yang dimodifikasi dari
alat ukur yang sudah ada yaitu Scale for

Assessing Academic Stress (SAAS) yang

dikembangkan oleh Shina, Sharma, dan

Mahendra K. (2011), dengan lima aspek yang

meliputi:

1) Kognitif ; Komponen kognitif ditandai
dengan sulitnya berkonsentrasi, mudah
lupa, banyak berkhayal, kesulitan dalam
penyelesaian masalah, tidak menjawab,
meragukan kemampuan diri sendiri, dan
ragu untuk bertanya.

2) Afektif  ; " Komponen /afektif /ditandai
dengan perasaan /‘rendah @ diri, kurang
percaya diri, merasa berada dibawah
tekanan, merasa gagal, khawatir atas

harapan orangtua, dan merasa bersedih.

% 1bid,. him. 102.
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3) Fisiologis ; Komponen fisiologis ditandai
dengan merasa sakit kepala, gugup,
hilangnya nafsu makan, sulit tidur, dan
jantung berdetak cepat.

4) Sosial/interpersonal ; Komponen
sosial/interpersonal ditandai dengan merasa
kesal dengan banyak orang, orang lain tidak
memberikan pertolongan, hilangnya minat
berinteraksi dengan orang lain, suka
menyendiri, dan merasa tidak ada
seorangpun yang memahami dirinya.

5) Motivasi ; Komponen motivasi ditandai
dengan hilangnya rasa minat, tidak nyaman
dengan kegiatan ekstrakurikuler, kesulitan
menyelesaikan pelajaran, mudah merasa
bosan, merasa tidak ingin melanjutkan
pelajaran, hilangnya keinginan untuk pergi
ke sekolah, dah mudah mengantuk.'’

Kelima aspek ' di = atas . merupakan
rangkaian sistematis dari stres akademik yang
akan dijadikan dasar dalam penyusunan
kuesioner stres akademik siswa dalam

menghafal Al-Qur’an.

7 Shina, Sharma, Mahendra K., “Development Of A Scale
Assessing Academic Stress: A Preliminary Report”, Journal Of The
Institute Of Medicine, Vol 23, No 1 & 2. 2001, him. 108.
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Tabel 1.1 Kisi-Kisi Instrumen Stres Akademik

Nomer Item
Aspek Jumlah
favorable | Unfavorable
- 57,9, 10
Kognitif 14, 15 12 7
. 11, 17,
Afektif 18. 26 13, 29 6
- 6, 8, 16,
Fisik 22 27 - 5
Sosial/ 19, 20, 23 4,21 5
intrapersonal
Motivasi 2, 2’824’ 1, 25, 30 7
Total 23 7 30

Penyusunan  pernyataan  dikelompokan
menjadi pernyataan yang bersifat favorable (item
pernyataan yang mendukung objek yang ingin
diukur atau positif) - dan unfavorable (item
pernyataan yang tidak mendukung objek yang
ingin diukur atau negatif). Dalam penyajian
alternatif jawaban skala, stres akademik disusun
berdasarkan wpedoman skala likert, empat
alterpatif jawaban, yaitu:

Tabel 1.2 Penilaian Kuesioner Stres Akademik

No Alternatif Bobot penilaian
Jawaban Favorable | Unfavorable

1. Tidak Pernah 1 1

2. | Kadang-Kadang 2 2

3. Sering 3 3

4, Selalu 4 4
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e. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevaliditasan suatu
instrumen atau tes dikatakan valid apabila tes
tersebut dapat mengukur yang hendak
diukur.'® Penelitian ini menggunakan validitas
konstruksi (construct validity) yang bertitik
tolak pada kontruksi konsep atau variabel.
Untuk menguji validitas konstruksi, dapat
digunakan pendapat dari ahli (judgment
experts) dan dilanjutkan dengan uji coba
instrumen.

Sedangkan reliabilitas artinya keajegan
sebuah instrumen. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama.'®
Reliabilitas  data ‘pada penelitian ‘ini dihitung
menggunakan rumus . Cronbach’s ' Alpha
dengan program. SPSS/(Statistic Product and
Service Solution). Untuk mengetahui tinggi
rendahnya r maka menggunakan pedoman
berikut ;

1) Antara 0,800 sampai 1,00 : sangat tinggi

18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 168.
¥ 1bid., him. 168.
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2) Antara 0,600 sampai 0,799 : tinggi

3) Antara 0,400 sampai 0,599 : cukup

4) Antara 0,200 sampai 0,399 : rendah

5) Antara 0,00 sampai 0,199 : sangat rendah®

f. Analisis data kuantitatif

Analisis data merupakan Kkegiatan
setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Analisis data
kuantitatif penelitian ini menggunakan statistik
deskiptif. Statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau mengambarkan data dari
lembar angket. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan program SPSS.

Analisis  deskriptif dilakukan dengan
menghitung persentase dari hasil pengukuran
tingkat . stres, siswa dikelompokkan dalam
beberapa | kategori.  Namun - Sebelumnya
ditentukan _ dahulu, batasan . yang akan
digunakan berdasarkan standar skor hipotetik.
Rumus untuk mengetahui kriteria masing-

masing kategori adalah ;

% Mulyasa, Analisis Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi
Hasil Tes, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 59.
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Tabel 1.3 Kategorisasi Stres Akademik

No. Kategori Rumus Norma

1. Rendah X <M-1SD

2. Sedang M-1SD <X <+ 1SD
3. Tinggi M+1SD <X
Keterangan

X 1 Skor Subjek
SD : Standar Deviasi
M : Mean
Adapun penghitungan persentase
menggunakan rumus berikut :
Jumlah skor siswa

Persentase = - X 100%
Jumlah siswa

Metode Kualitatif

Pada tahap kedua dilakukan untuk
membuktikan, » memperdalam ;- dan: ymemperluas
data ‘dari tahap pertama. = Metode. kualitatif
digunakan-untuk mengetahuifaktor-faktor yang
mempengaruhi stres, dan upaya Siswa maupun
guru dalam menangani stres akademik siswa
yang menghafal Al-Qur’an di MI Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.
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a. Teknik Pengumpulan data
1) Wawancara
Wawancara adalah salah satu
metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tanya jawab untuk bertukar
informasi dan ide, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu,* baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan data (responden).
Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara dengan
jenis wawancara semiterstruktur. Teknik
ini  digunakan untuk memperoleh data-
data yang bersumber dari:

a) Kepala Sekolah M1 Nurul Ummah
Data yang dikumpulkan dari
wawancara kepada kepala sekolah
yaitu vtentang ‘sejarah “berdirinya Ml
Nurul ““Ummah, & /persiagpan. dan
pelaksanaan program tahsin dan
tahfidz, sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan tahsin dan
tahfidz Al-Qur'an di MI Nurul

Ummah dan lain sebagainya.

2! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 316.
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b) Guru tahfidz di MI Nurul Ummah
Wawancara dengan guru tahfidz
guna memperoleh data tentang
pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-
Qur’an dari persiapan, pelaksanaan
sampai evaluasinya, hasil hafalan
siswa dan lain sebagainya.
c) Siswa kelas 4 MI Nurul Ummah
Wawancara dengan guru tahfidz
guna memperoleh data tentang siswa
kelas 4 di MI Nurul Ummah,
tanggapan tentang proses
pembelajaran tahsin dan tahfidz di
sekolah serta kegiatan menghafal Al-
Qur’an baik di sekolah maupun di
luar sekolah dan lain sebagainya.
2) Observasi
Observasi '+ adalah>' 'suatu  cara
pengambilan data. melafui- pengamatan
langsung terhadap situasi atau peristiwa
yang ada di lapangan. Observasi atau
pengamatan digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data tentang kondisi
stres siswa dan pelaksanaan
pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di MI
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
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3) Dokumentasi
Dalam hal ini peneliti mencari
data tentang jadwal kegiatan proses
belajar mengajar (PBM) di kelas 4 Ml
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dan
data sekolah yang meliputi: gambaran
umum lembaga, sejarah sekolah, visi
misi dan tujuan lembaga, struktur
organisasi, keadaan pendidik dan tenaga
kependidikan, keadaan siswa, kurikulum
dan sarana prasarana yang tentunya
didapatkan dari bagian Tata Usaha (TU).
b. Uji Keabsahan Data
Data vyang telah terkumpul tidak
selamanya memiliki kebenaran yang tinggi.
Bahkan mungkin masih terjadi kekurangan
data. Untuk itu diperlukan pemeriksaan
keabsahan data ‘agar data' penelitian benar-
benar /telah “memiliki. kredibiltas yang tinggi.
Adapun cara-cara yang peneliti gunakan untuk
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian
ini adalah triangulasi.
Triangulasi dalam menguji kredibilitas
data adalah pengecekan data pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain diluar data yang diperiksa untuk
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keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding  terhadap data  tersebut.?

Triangulasi yang digunakan yaitu;

1) Triangulasi Sumber

Peneliti  membandingkan  dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informan yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian.
Hal ini  dapat dicapai  dengan
membandingkan data hasil pengamatan
dengan hasil wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa Yyang dikatakannya secara
pribadi dan lain sebagainya. Triangulasi
sumber yang dipakai yaitu kepala sekolah,
guru, dan siswa.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi ' teknik" untuk menguji

kredibilitas ' data dengancara 'mengecek
data. kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang
stres siswa, menggunakan wawancara,

observasi dan dokumentasi.

ZLexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: PT. remaja Rosdakarya, 1993), him. 330.

29



c. Analisis Data Kualitatif

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data dan
memilih mana yang penting serta mana yang
perlu dipelajari serta membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif yang dikemukakan
Miles dan Hubberman vyaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan langkah
terakhir adalah  penarikan  kesimpulan.?®
Langkah-langkah tersebut sebagi berikut.

1) Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan_membuang
hal-hal 'yang tidak"perfu. = Reduksi data
terjadi secara terus menerus selama
penelitian kualitatif berlangsung. Reduksi
ini terus Dberlanjut sesudah penelitian

lapangan, sampai laporan akhir tersusun.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 320.
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2)

3)

Penyajian Data

Data yang telah direduksi akan
disajikan dalam bentuk narasi. Penyajian
data yang digunakan dalam bentuk uraian,
table, grafik dan sejenisnya. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam bentuk yang padu
dan mudah diraih. Dengan demikian,
peneliti dapat melihat apa yang sedang
terjadi kemudian menentukan kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Selanjutnya  adalah  penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila
ditemukan bukti kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Sekumpulan® - informasi- ~'yang  telah
diperoleh dan tersusun akan
memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan hanya
sebagian dari kegiatan dan terus
diverifikasi selama penelitian

berlangsung.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam mempelajari dan
memahami pokok-pokok bahasan dalam tesisi ini,
maka peneliti menyusun sistematika yang terdiri atas
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan
bagian akhir.
1. Bagian Awal
Pada halaman awal dalam penelitian ini
terdiri atas halaman sampul depan, halaman judul,
halaman pernyataan keaslian, pernyataan bebeas
plagiasi, halaman pengesahan, halaman dewan
penguji, halaman pengesahan  pembimbing,
halaman  nota dinas, abstrak, pendoman
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar
singkatan.
2. Bagian Utama
Bagian utama ‘penelitian ‘terdiri dari empat
bab yang meliputi;

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode  penelitian dan  sistematika

pembahasan.
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Bab II: Berisi tentang landasan teori yang meliputi;
konsep stres akademik dan strategi coping
stres, serta hafalan Al-Qur’an.

Bab 11l : Berisi tentang gambaran umum mi nurul
ummah  kotagede yogyakarta dan
pembelajaran tahsin dan tahfidz Al-
Qur’an yang meliputi; sejarah berdiri,
letak geografis, visi, misi sekolah, struktur
organisasi sekolah, struktur dan muatan
kurikulum, pembelajaran tahsin  dan
tahfidz Al-Qur’an, serta sarana dan
prasarana yang menunjang pembelajaran
tahsin dan tahfidz Al-Qur’an.

Bab IV : berisi tentang hasil analisis dan
pembahasan yang meliputi; pelaksanaan
penelitian, hasil penelitian dan analisis,
serta pembahasan.

Bab 'V Penutup yang terdiri atas kesimpulan dan
saran-saran.

Bagian Akhir.

Pada bagian akhir penelitian ini terdiri atas
daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah,
mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari
penelitian mengenai analisis tingkat stres siswa

Tahfidz Al-Qur’an di MI Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat stres siswa tahfidz Al-Qur’an di kelas 4 MI
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta menunjukan
dari 18 siswa, 1(6%) siswa dalam kategori tingkat
stres akademik tinggi, 15 (83%) siswa berada
dalam kategori tingkat stres akademik sedang, dan
2 (11%) siswa berada dalam kategori tingkat stres
akademik rendah. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa tahfidz Al-Qur’an di kelas 4 di M1
Nurul™ "Ummah''V'Kotagede ¥ 'mengalami  stres
akademik dengan tingkat yang sedang.

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi stres siswa
tahfidz Al-Qur’an di kelas 4 MI Nurul Ummah
Kotagede meliputi; 1) faktor internal, pesimis dan
keyakinan yang rendah pada diri siswa, 2) faktor
ekternal, kurangnya peranan orang tua dan

pembelajaran yang monoton.
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3. Upaya coping stres yang dilakukan siswa tahfidz
Al-Qur’an yaitu dengan menghindari stresor yang
bersifat sementara, kemudian siswa akan mengatasi
stres dengan mencari bantuan atau dukungan
sosial, dan  menyelesaikan problem stressor
dengan mengikuti TPA, membagi waktu untuk
menghafal, dan membaca ayat yang dihafal

berulang-ulang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan, saran yang dapat

disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada MI Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta selaku pimpinan.dan. penanggung
jawab seluruh aktivitas pembelajaran agar
merencanakan pelaksanaan pembelajaran tahsin
dan tahfidz lebih terprogram dan efektif dalam
mencapai target yang telah ditentukan.

2. Kepada / guru tahfidz: diharapkan /‘mampu
mengembangkan . kreatifitas__dalam_ pelajaran
tahfidz dan tahsin Al-Qur’an.

3. Kepada Peserta Didik MI Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta
a. Peserta didik hendaknya meningkatkan lagi

semangatnya dan terus memotivasi diri
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sendiri untuk menambah dan memuraja’ah
hafalan Al-Qur’an agar tetap terjaga.

. Hindari sikap besar kepala (sombong)
terhadap apa yang telah dikuasai kaitannya
dengan jumlah hafalan yang telah dimiliki.
Peserta didik harus lebih serius dalam
menghafal dan mempelajari Al-Qur’an agar
ilmu yang didapat dari guru benar-benar

dipahami dan diikuti dengan baik.
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